BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

1. Aspek intramusikal yang harus diterapkan untuk memunculkan kesan
suluk pada Bunraku yakni dengan mengubah sistem nada atau tangga nada, teknik
permainan, dan intrumentasi. Dan aspek yang terpenting adalah dengan mengubah
sistem tangga nada Bunraku menjadi sistem nada yang pada umum sulukan yakni
slendro.

2. Untuk memunculkan nuansa suluk pada Bunraku maka yang perlu
menjadi catatan adalah bahwa tidak<memerlukan gaya permainan khusus. Hal ini
dikarenakan sulukan Jseecara “umumcukup “tefhuka dalam gaya permainan
berdasarkan intrumen yang dirujuknya. Secara umum sulukan yang dikenal untuk
membangun suasana. cerita~ adalan—nuansa’. tenang. sehingga gaya permainan

instrumen menyesuatkan:

B. SARAN

Penelitian ini mepoguaakan-materi lagyyang=memiliki idiom cukup berbeda
dengan nuansa yang ingin=dicapai yakni suttk:=Secara teknis, banyak melodi,
ritme dan harmoni bunraku yang.memptnyai perbedaan dengan suluk. Hal ini
juga sangat berkaitan dengan sajian teknik komposisi yang sudah diperuntukan
untuk solo instrumen. Peruntukan lagu untuk solo instrumen juga menjadikan
ekperimentasi ini menjadi banyak pertimbangan “ketat” dalam banyak
pengembangannya. Dengan kata lain, harmoni yang sudah ada pada komposisi
bunraku cukup sulit untuk ditranformasikan menjadi harmoni suluk hanya dengan
melihat komposisi bunraku milik Toshiro Mayuzumi.

Untuk memunculkan nuansa suluk pada karya Bunraku sangat disarankan
untul tidak hanya melihat atau mengacu pada komposisi “score” Toshiro
Mayuzumi saja, akan tetapi juga melihat kembali bunyi secara luas Bunraku.
Melihat seperti apa komposer mendengar atau menangkap bunyi asalnya. Ini

diperlukan untuk tidak hanya melihat asal dari bunyi yang kemudian
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disederhanakan menjadi sebuah bunyi dalam satu intrumen akan tetapi juga
memperluas kemungkinan asal bunyi “harmoni” dapat ditransformasikan kedalam
suluk.

Disarankan dalam  bereksperimen, kompetensi dalam pengalaman
mengkomposisi lagu juga harus dimiliki. Nuansa suluk yang diinginkan
bergantung pada kemampuan mengkomposisi lagu, karena cirikhas idiom sulukan
dengan di idiom bunraku justru banyak terdapat pada bagaimana mengolah teknik
komposisi yang ada. Disarankan dalam me-reinterpretasi sebuah lagu dengan
tujuan memuat atau memasukan idiom lain perlu adanya kajian yang lebih
mendalam seperti contoh analisis harmoni, terutama mengenai penggunaan
modus. Tidak hanya itu, Disarankan untuk peneliti selanjutnya agar memiliki
kemampuan mengkomposisi lagu sekaligus sebagai intrumentalis bagi intrumen
yang dituju. Peneliti yang mengetahui akan.kemampuan, batasan, karakteristik,
serta potensi dari infrumen-intrumen; sangat penting guna untuk lebih dapat
signifikan dalam merepresentasikan bunyi.

Lebih jauh, |disarankan pula-dalam pemilian’ materi lagu bermuatan
daerah(folksong) yang akan-dire-interpretasismemiliki setidaknya harmoni yang
luas sehingga memungkinkan 'dalam. pengembangansre-interpretasi selanjutnya,
Tidak hanya itu,*fermat intrumen_/dalam lagulyang akan direinterpretasi
disarankan lebih banyak’berpasangan’, sehingga memungkinkan perpektif bunyi,

maupun teknik-teknik yang-uas-talam eksplorastbunyi..
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